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• Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan tingkat inflasi Indonesia
pada Maret 2026 sebesar 0,41 (mtm) dan 0,94% (ytd) lebih rendah
dari tahun lalu. Kenaikan terutama dipicu harga pangan (beras,
ayam, cabai, dll) dan komponen volatile food. Inflasi Indonesia
pada Maret mencapai 3,48% (yoy), meningkat dibandingkan tahun
lalu sebesar 1,03%. Kenaikan ini dipengaruhi oleh efek basis
rendah (low base effect), terutama akibat kebijakan diskon tarif
listrik yang diterapkan pada awal 2025. (Ipotnews)

• Pemerintah menahan dampak kenaikan harga minyak global
melalui pembatasan BBM tanpa melanggar defisit 3% PDB. Harga
BBM subsidi diperkirakan berpotensi naik 30%, sementara Bank
Indonesia diproyeksikan menurunkan suku bunga guna menjaga
stabilitas ekonomi. (Ipotnews)

• Presiden Prabowo Subianto menegaskan kelanjutan program B50
tahun ini, dengan peningkatan campuran biodiesel sawit dari 40%
menjadi 50%. Meski sempat tertunda karena kendala teknis dan
pendanaan, program ini kembali didorong seiring gangguan
pasokan energi global, sebagai upaya memperkuat ketahanan
energi domestik. (Ipotnews)

• Bank Indonesia pada Senin (30/3), mengimplementasikan
kebijakan baru berupa transaksi foreign exchange (FX) repo
dengan menggunakan surat berharga valas miliknya, yakni SVBI
dan SUVBI, sebagai underlying asset. Kebijakan baru ditujukan
untuk memperkuat operasi moneter yang pro-pasar dan
meningkatkan likuiditas valas perbankan. Transaksi FX repo
tersebut dapat dilakukan oleh dealer utama (primary dealers) di
pasar valuta asing. (Ipotnews)

• UNTR - PT United Tractors Tbk resmi menghentikan program
buyback saham per 31 Maret 2026 sebesar 36,40 juta saham
senilai Rp1,05 triliun, menyisakan Rp943,65 miliar, meski alokasi
awal mencapai Rp2 triliun. Keputusan menandai berakhirnya
program yang semula dijadwalkan berlangsung sepanjang 22
Januari - 15 April 2026, sekaligus menunjukkan sikap hati-hati
manajemen dalam menjaga stabilitas keuangan dan keberlanjutan
usaha di tengah dinamika pasar. (Ipotnews)

• BMRI - PT Bank Mandiri Tbk menerbitkan obligasi global US$750
juta tenor 5 tahun dengan kupon 5,25% pada 31 Maret 2026, yang
mengalami oversubscribe 3,3 kali, mencerminkan tingginya minat
investor global. Obligasi berperingkat BBB oleh S&P dan Fitch ini
tercatat di Singapore Exchange, dengan mayoritas investor berasal
dari Asia dan didominasi fund manager. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 46,504.67      -0.13% -3.24%

Nasdaq 21,879.18      0.18% -5.86%

S&P 6,582.69         0.11% -3.84%

Nikkei 52,463.27      -2.38% 4.22%

Hang Seng 25,116.53      -0.70% -2.01%

Basic Industry 1,955.01 -4.86% -5.01%

Consumer Cyclical 1,038.13 0.45% -15.35%

Energy 3,658.02 -2.94% -17.86%

Finance 1,348.10 -0.72% -13.03%

Healthcare 1,797.12 -0.68% -12.94%

Industrial 1,865.09 -2.23% -13.46%

Infrastructure 1,902.12 -3.96% -28.79%

Consumer Non Cyclical 734.53 -0.61% -8.16%

Property & Real Estate 918.06 -1.57% -21.73%

Technology 7,530.71 -2.07% -20.97%

Transportation & Logistic 1,832.49 -2.08% -6.79%

IHSG 7,026.78       -2.19% -18.74%

LQ45 714.58 -1.68% -15.59%

JII 479.56 -2.00% -17.10%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 02 April 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 2,19% ke level 7.026,78 

pada penutupan perdagangan Kamis (2/4). Di sisi lain, Indeks LQ45 

turun 1,68% ke level 714,58. Sedangkan, Jakarta Islamic Index (JII) 

turun 2,00% ke 479,56.

Total transaksi mencapai Rp12,8 triliun, dengan frekuensi perdagangan 

1,79 juta kali transaksi, dan volume perdagangan sebanyak 25,58 miliar 

lembar.

Sepuluh dari sebelas sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Kamis 

(2/4). Sektor barang baku turun paling dalam hingga 4,86%, disusul 

sektor infrastruktur dan energi yang masing-masing turun 3,96% dan 

2,94%. Sementara, hanya ada satu sektor yang menguat, yakni sektor 

barang konsumen non-primer yang naik 0,45%.

Sejalan dengan IHSG, bursa kawasan Asia pada Kamis (2/4) ditutup 

melemah. Indeks Nikkei turun 2,38% ke 52.463,27. Indeks Hang Seng 

turun 0,70% ke 25.116,53.

Wall Street ditutup beragam pada Jumat (3/4) setelah sempat tertekan 

oleh meningkatnya ketegangan geopolitik di Timur Tengah. Indeks Dow 

Jones turun 0,13% ke 46.504,67, sementara Indeks S&P 500 naik 

0,11% ke 6.582,69 dan Indeks Nasdaq menguat 0,18% ke 21.879,18.

Data penutupan perdagangan 02 April 2026

Data penutupan perdagangan 03 April 2026

Data penutupan perdagangan 02 April 2026
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Wednesday, April 22 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% -

ID Loan Growth YoY - 9.37% 7.50%

Thursday, April 23 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 10.00% -

Thursday, April 30 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 3.75% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,027 8,926

USD to IDR 16,980 16,600

Dollar Index 100.0 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.65 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.52 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,685.00         0.43% 17.18%

Gold 4,676.76         -1.72% 8.27%

Coal 137.90              0.51% 28.28%

Nickel 16,916.11      -0.74% 2.24%

Crude Oil 109.030 7.78% 79.18%

WTI 111.540 11.41% 94.25%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 02 April 2026

Data penutupan perdagangan 03 April 2026

Data penutupan perdagangan 03 April 2026
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